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SISTEM INFORMASI GEOGRAFIS PENYEBARAN PENYAKIT 

GANODERMA PADA KELAPA SAWIT MENGGUNAKAN  

METODE SIMPLE ADDITIVE WIGHTING (SAW) STUDI KASUS  

PT. TUNGGAL MITRA PLANTATIONS  

  

ABSTRAK   

  

Penyakit Ganoderma merupakan salah satu penyakit yang dapat 

mengganggu pertumbuhan dan produktivitas tanaman kelapa sawit. 

Penyebaran penyakit yang berkaitan dengan lokasi blok perkebunan 

membutuhkan proses pemantauan dan pengolahan data yang terintegrasi 

agar informasi mengenai kondisi perkebunan dapat disajikan secara lebih 

sistematis. Penelitian ini bertujuan untuk merancang dan 

mengimplementasikan Sistem Informasi Geografis (SIG) berbasis web 

yang mampu memetakan penyebaran penyakit Ganoderma sekaligus 

menentukan prioritas penanganan setiap blok perkebunan menggunakan 

metode Simple Additive Weighting (SAW).   

Kata kunci: Sistem Informasi Geografis, Ganoderma, Kelapa Sawit,  

Simple Additive Weighting, Sistem Pendukung Keputusan.  
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GEOGRAPHIC INFORMATION SYSTEM OF GANODERMA  

DISEASE SPREAD IN OIL PALM USING SIMPLE ADDITIVE  

WEIGHTING (SAW) METHOD CASE STUDY PT. TUNGGAL  

MITRA PLANTATIONS   

ABSTRACT  

  

 Ganoderma disease is a disease that can disrupt the growth and 

productivity of oil palm plants. The spread of the disease related to the 

location of plantation blocks requires an integrated monitoring and data 

processing process so that information regarding plantation conditions 

can be presented more systematically. This study aims to design and 

implement a web-based Geographic Information System (GIS) capable of 

mapping the spread of Ganoderma disease while determining treatment 

priorities for each plantation block using the Simple Additive Weighting 

(SAW) method.  Keywords:Geographic Information System, Ganoderma, 

Oil Palm, Simple  

Additive Weighting, Decision Support System.  

  

  

  

  

  

  

  





 

BAB I   

PENDAHULUAN  

  

1.1 Latar Belakang Masalah  

Salah satu masalah serius yang mempengaruhi kebun kelapa sawit 

adalah penyakit busuk pada pangkal batang. Penyakit ini disebabkan oleh 

jamur bernama Ganoderma sp. Jamur Ganoderma ini mengganggu akar 

dan bagian bawah batang tanaman, yang membuat tanaman kurang mampu 

menyerap nutrisi dan air. Ketika penyakit ini menyerang, hasil produksi 

tandan buah segar (TBS) bisa menurun bahkan tanaman bisa mati. 

Penyebaran jamur Ganoderma berlangsung secara bertahap dan biasanya 

mengikuti pola tertentu di dalam kebun, sehingga dibutuhkan sistem 

pemantauan yang bisa menunjukkan data berdasarkan lokasi.  

PT. Tunggal Mitra Plantations, sebuah organisasi yang beroperasi di 

bidang pertanian kelapa sawit, sedang menghadapi kesulitan dalam 

memantau dan mengevaluasi penyebaran penyakit Ganoderma. Metode 

pencatatan data mengenai serangan penyakit yang saat ini diterapkan masih 

menggunakan cara tradisional dan belum terhubung dengan sistem 

pemetaan digital. Situasi ini menghalangi manajemen untuk menentukan 

seberapa mendesak penanganan yang diperlukan, mengenali area yang 

rentan terhadap penyakit, serta membuat keputusan yang efektif dan tepat 

waktu. Sistem Informasi Geografis (SIG) merupakan teknologi yang 

mampu mengelola, menganalisis, dan menyajikan data yang bersifat 

spasial. Dengan penggunaan SIG, informasi mengenai distribusi penyakit 

Ganoderma dapat digambarkan dalam format peta digital, yang akan 

mendukung proses pemantauan dan analisis terhadap lokasi yang 

terdampak. Meskipun demikian, hanya membuat peta tidak cukup untuk 

secara objektif menentukan prioritas penanganan penyakit. Berbagai 

penelitian menunjukkan bahwa penerapan Sistem Informasi Geografis 

(SIG) dalam bidang pertanian dan perkebunan memberikan dampak yang 

signifikan. Penelitian yang dilakukan oleh Hasibuan, W. A., & Hartini, H. 

(2024) menyatakan bahwa SIG sangat efisien dalam pemetaan distribusi  

1  
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penyakit tanaman, dengan memanfaatkan data spasial serta elemen-elemen 

lingkungan. Oleh karena itu, penting untuk mengembangkan metode yang 

mendukung pengambilan keputusan yang dapat mengevaluasi tingkat 

keparahan serangan penyakit dengan mempertimbangkan berbagai 

parameter. Di sisi lain, studi oleh Hidayat et al. (2021) menerapkan metode 

Simple Additive Weighting (SAW) dalam sistem pendukung keputusan di 

sektor pertanian untuk memprioritaskan penanganan lahan yang 

menghadapi masalah. Metode Simple Additive Weighting (SAW) adalah 

salah satu pendekatan yang relatif mudah diterapkan dalam pengambilan 

keputusan multikriteria dan dapat menyajikan peringkat alternatif 

berdasarkan bobot serta nilai preferensi yang telah ditentukan.  

 Penggunaan metode SAW dalam Sistem Informasi Geografis dapat 

membantu menentukan prioritas penanggulangan penyakit Ganoderma di 

perkebunan. Analisis menunjukkan bahwa metode ini memberikan 

rekomendasi yang jelas dan tidak bias. Studi oleh Siregar dan Putra (2020) 

menunjukkan pemetaan penyakit Ganoderma pada kelapa sawit 

memudahkan perusahaan mengidentifikasi area yang terdampak dan 

meningkatkan pengawasan kondisi perkebunan.   

  

  

1.2 Rumusan Masalah  

Adapun permasalahan yang ingin dijelaskan oleh penulis dalam Tugas Akhir 

ini adalah:  

1. Bagaimana cara membuat Sistem Informasi Geografis di web untuk 

memetakan penyebaran penyakit Ganoderma pada pohon kelapa sawit?  

2. Bagaimana cara menggunakan metode Simple Additive Weighting 

(SAW) untuk menentukan prioritas dalam menangani penyakit Ganoderma 

di setiap blok kebun?  

3. Bagaimana cara menunjukkan hasil penyebaran dan prioritas penanganan 

penyakit Ganoderma dalam format peta digital?  

 

 



 

 

1.3 Batasan Masalah  

Adapun batasan masalah berdasarkan dari latar belakang di atas agar 

tidak meluasnya permasalahan yang dibahas, maka batasan masalah yang 

dibatasi:  

1. Penulis berfokus pada penyebaran penyakit Ganoderma Sp pada tanaman 

kelapa sawit, serta bagaimana menghadapi permasalahan dalam memonitor 

dan menganalisis penyebaran penyakit Ganoderma.  

2. Studi kasus dilakukan di PT. Tunggal Mitra Plantations.  

3. Sistem yang akan dibangun dengan berbasis web.  

Kriteria kelayakan pohon kelapa sawit berdasarkan kondisi di lapangan 

sebagai berikut:  

a) Tingkat serarangan penyakit  

b) Umur tanaman  

c) Luas blok  

d) Jumlah tanaman terserang  

1.4 Tujuan Penelitian  

Tujuan yang ingin dicapai adalah sebagai berikut:  

1. Belajar dan meneliti untuk menetapkan urutan penanganan penyakit 

dengan menggunakan cara Simple Additive Weighting (SAW).  

  

2. Merancang dan menerapkan sebuah sistem untuk mengambil keputusan 

dengan metode Simple Additive Weighting (SAW) dalam menentukan 

urutan penanganan penyakit.  

3. Memberikan pilihan yang dapat membantu dalam membuat keputusan 

mengenai usia tanaman, ukuran blok, dan jumlah tanaman yang terkena.  
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BAB II  

L ANDASAN TEORI  

  

2.1 Sistem Informasi  

2.1.1 Pengertian Sistem  

Pada dasarnya, sebuah sistem dapat didefinisikan sebagai 

konglomerasi entitas yang saling berkonvergensi dan berkolaborasi guna 

merealisasikan sasaran spesifik. Entitas-entitas pembentuk sistem 

mencakup komponen-komponen inheren, batasan sistem yang 

mendefinisikan cakupannya, lingkungan eksternal yang berinteraksi 

dengannya, penghubung antarmuka (interface) yang memfasilitasi 

komunikasi, serta tujuan akhir yang ingin dicapai.  

2.1.2 Pengertian Sistem Informasi  

Sistem informasi dapat didefinisikan sebagai entitas terintegrasi yang 

mencakup berbagai komponen yang berinteraksi secara sinergis guna 

menghimpun, memproses, mengarsip, dan menyajikan data menjadi sebuah 

keluaran informatif yang bernilai bagi para pemangku kepentingan. Tujuan 

fundamental dari sistem informasi adalah untuk memfasilitasi dan 

mengoptimalkan aktivitas operasional, pengambilan keputusan manajerial, 

serta fungsi-fungsi strategis lainnya dalam suatu entitas organisasi. Khusus 

dalam domain agrikultur perkebunan, sistem informasi memegang peranan 

krusial dalam administrasi data lahan perkebunan, pengawasan kondisi 

vegetasi, dan penilaian efektivitas operasional.  
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Komponen fundamental yang membentuk sistem informasi terdiri atas 

infrastruktur fisik (perangkat keras), aplikasi (perangkat lunak), repositori 

data terstruktur (basis data), metodologi operasional (prosedur), dan 

elemen insani (sumber daya manusia/brainware). Kohesi dan 

interoperabilitas yang optimal di antara komponen-komponen ini 

merupakan prasyarat untuk menghasilkan keluaran informatif yang 

memiliki presisi tinggi, relevansi kontekstual, dan ketepatan waktu.  

2.1.3 Peran Sistem Informasi dalam Organisasi  

Sistem informasi memegang peranan krusial dalam: a)  

Menopang aktivitas operasional  

b) Memfasilitasi fungsi manajerial  

c) Memberikan asistensi dalam proses pengambilan keputusan  

d) Mengoptimalkan efisiensi dan efektivitas pelaksanaan tugas Dalam ranah 

pengelolaan perkebunan kelapa sawit, sistem informasi berkontribusi 

signifikan terhadap manajemen data kultivar, surveilans penyakit, dan 

strategi intervensional.  

2.2 Sistem Informasi Geografis (SIG)  

2.2.1 Pengertian SIG  

Sistem Informasi Geografis (SIG) adalah sistem komputer yang 

membantu kita mengumpulkan, menyimpan, mengatur, menganalisis, dan 

menunjukkan data yang berhubungan dengan lokasi atau titik koordinat 

tertentu. Prahasta, E. (2018) menjelaskan ide dasar tentang SIG, 

bagianbagiannya, dan analisis ruang yang menjadi landasan untuk 

pemetaan penyakit berdasarkan lokasi. SIG mampu mengintegrasikan data 

spasial (berupa peta, koordinat, dan lokasi) dengan data nonspasial (atribut) 

sehingga menghasilkan informasi yang bersifat keruangan.  

SIG memiliki beberapa komponen utama, yaitu data spasial, data atribut, 

perangkat lunak SIG, perangkat keras, dan pengguna. Fungsi utama SIG 

meliputi input data, manajemen data, analisis spasial, serta visualisasi data 

dalam bentuk peta tematik. Dalam penelitian ini, SIG digunakan untuk 

memetakan sebaran penyakit Ganoderma pada kelapa sawit berdasarkan  
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blok kebun sehingga pola penyebaran penyakit dapat dianalisis secara visual dan 

sistematis.  

2.3 Penyakit Ganoderma Pada Kelapa Sawit  

2.3.1 Pengertian Ganoderma  

Ganoderma merupakan jenis jamur patogen yang menyebabkan 

penyakit busuk pangkal batang (Basal Stem Rot) pada tanaman kelapa 

sawit. Penyakit ini menyerang sistem perakaran dan bagian pangkal batang 

sehingga mengganggu proses penyerapan unsur hara dan air. Gejala awal 

serangan Ganoderma ditandai dengan daun menguning, pertumbuhan 

tanaman terhambat, hingga akhirnya tanaman roboh dan mati. Penyebaran 

penyakit Ganoderma dipengaruhi oleh berbagai faktor, antara lain kondisi 

tanah, kelembapan, umur tanaman, jarak tanam, serta riwayat serangan 

sebelumnya Pilloti (2022) menyatakan bahwa G. boninense merupakan 

spesies tunggal penyebab penyakit busuk pangkal batang di Papua Nugini, 

Indonesia, Malaysia, dan Kepulauan Solomon yang awalnya 

mengkolonisasi palem endemik sebagai saprofit dan kemudian 

menciptakan ceruk pada pertanaman sawit monokultur. G. boninense 

bersifat parasit fakultatif yang mampu hidup secara saprofit pada pangkal 

batang dan akar yang busuk. Apabila patogen menemukan inang yang 

cocok seperti kelapa sawit, maka patogen akan mengkoloni dan 

membentuk hubungan yang bersifat parasit. Patogen dapat menular dari 

jaringan tanaman yang sakit melalui kontak akar (Sinthya 2018).  

2.4 Sistem Pendukung Keputusan (SPK)  

2.4.1 Pengertian SPK  

Menurut Azhar Susanto (Sudjiman & Sudjiman, 2020), sistem adalah 

sekumpulan bagian atau elemen, baik yang terlihat maupun tidak, yang 

saling terhubung dan bekerja bersama untuk mencapai sebuah tujuan 

tertentu. SPK tidak menggantikan tugas orang yang mengambil keputusan, 

tetapi memberikan saran berdasarkan informasi dan model yang ada.  

SPK terdiri dari tiga bagian utama, yaitu sistem pengelolaan data, 

sistem pengelolaan model, dan sistem antarmuka pengguna. Dalam kajian 
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ini, SPK digunakan untuk menentukan prioritas dalam menangani penyakit 

Ganoderma pada setiap bagian kebun dengan kriteria tertentu.  

Agar lebih jelas, akan dijelaskan beberapa definisi mengenai SPK yang 

dibuat oleh beberapa ahli, di antaranya:  

a. Gorry, G. A., & Scott Morton, M. S, menyatakan bahwa SPK 

adalah sistem komputer yang bersifat interaktif untuk membantu orang 

dalam mengambil keputusan dengan menggunakan data dan model untuk 

menyelesaikan masalah yang tidak terstruktur.  

b. Man dan Watson menjelaskan bahwa SPK adalah sistem 

interaktif yang memberikan kemudahan bagi pengguna untuk mengakses 

model keputusan dan data, sehingga mendukung proses pengambilan 

keputusan yang semi terstruktur atau tidak terstruktur.  

Dari defenisi diatas dapat dikatakan bahwa SPK adalah suatu sistem 

informasi yang spesifik yang ditujukan untuk membantu manajemen dalam 

mengambil keputusan yang berkaitan dengan persoalan yang bersifat 

semiterstruktur atau tidak tersrtuktur.  

2.4.2 Subsistem Manajemen Data  

 Subsistem manajemen data merupakan salah satu komponen utama dalam 

Sistem Informasi Geografis (SIG) yang berfungsi untuk mengelola data 

spasial dan data nonspasial (atribut) secara terintegrasi. Subsistem ini  

bertanggung jawab terhadap proses pengumpulan, penyimpanan, 

pemeliharaan, pembaruan, dan pengambilan data yang digunakan dalam 

sistem.   

Dalam penelitian pemetaan penyebaran penyakit Ganoderma sp. pada 

perkebunan kelapa sawit, subsistem manajemen data menjadi fondasi 

utama karena seluruh proses analisis dan perhitungan metode SAW sangat 

bergantung pada kualitas data yang dikelola.  

2.4.3 Subsistem Manajemen Model  

Subsistem manajemen model merupakan komponen dalam Sistem 

Informasi Geografis (SIG) yang berfungsi untuk mengelola, menjalankan, 
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dan mengintegrasikan model analisis guna mengolah data yang telah 

disediakan oleh subsistem manajemen data. Subsistem ini memungkinkan 

sistem tidak hanya menyajikan data, tetapi juga menghasilkan analisis dan 

rekomendasi sebagai dasar pengambilan keputusan.  

2.4.4 Subsistem Antarmuka Pengguna  

Subsistem antarmuka pengguna merupakan bagian dari Sistem 

Informasi Geografis (SIG) yang berfungsi sebagai media interaksi antara 

pengguna dan sistem. Melalui antarmuka pengguna, seluruh fungsi sistem 

seperti input data, analisis spasial, dan penyajian informasi dapat diakses 

dan dioperasikan dengan mudah oleh pengguna dalam penelitian ini, 

subsistem antarmuka pengguna dirancang untuk membantu pihak 

manajemen dan staf lapangan PT. Tunggal Mitra Plantations dalam 

memantau dan menentukan prioritas penanganan penyakit Ganoderma sp.  

secara cepat dan akurat.  

2.5 Metode Simple Additive Weighting (SAW)  

Metode Simple Additive Weighting (SAW) merupakan salah satu 

metode pengambilan keputusan multikriteria yang paling sederhana dan 

banyak digunakan. Metode SAW bekerja dengan cara menjumlahkan nilai 

terbobot dari setiap alternatif berdasarkan kriteria yang telah ditentukan.  

Tahapan dalam metode SAW meliputi penentuan kriteria, penentuan 

bobot kriteria, penyusunan matriks keputusan, normalisasi matriks, serta 

perhitungan nilai preferensi untuk menentukan peringkat alternatif. 

Kusumadewi, S. (2016) menguraikan metode Simple Additive Weighting 

(SAW) sebagai metode MCDM yang sederhana dan efektif untuk 

penentuan peringkat alternatif. Preferensi tertinggi merupakan alternatif 

terbaik atau yang memiliki prioritas utama.  

Dalam penelitian ini, alternatif yang dinilai adalah blok kebun kelapa sawit, 

sedangkan kriteria yang digunakan meliputi tingkat serangan penyakit, umur 

tanaman, luas blok, dan jumlah tanaman terserang. Metode SAW  dipilih 

 karena  kemudahannya  dalam  implementasi  serta kemampuannya 

menghasilkan keputusan yang objektif dan terukur.  
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2.5.1 Integrasi SIG dan Metode SAW  

Integrasi Sistem Informasi Geografis (SIG) dengan metode Simple 

Additive Weighting (SAW) merupakan pendekatan yang memanfaatkan 

analisis spasial dan pengambilan keputusan berbasis multi-kriteria secara 

bersamaan. Pendekatan ini memungkinkan data geografis (peta, koordinat, 

layer spasial) digabungkan dengan model pengambilan keputusan untuk 

menghasilkan rekomendasi yang berbasis lokasi dan prioritas.  

Dalam konteks penelitian seperti pemetaan penyakit tanaman atau 

perencanaan wilayah, SIG menyediakan informasi spasial sedangkan SAW 

menyediakan mekanisme evaluasi kriteria yang terstruktur. Integrasi kedua 

komponen ini menghasilkan sistem pendukung keputusan (SPK) yang:  

1. Memvisualisasikan data dalam bentuk peta tematik  

2. Mengolah atribut spasial dan non-spasial secara terintegrasi  

3. Menerapkan bobot kriteria untuk menghasilkan ranking alternatif secara  

objektif.  

4. Membantu manajemen menentukan alternatif terbaik berdasarkan bobot dan 

lokasi data  

Integrasi SIG dan SAW sering digunakan dalam aplikasi seperti analisis 

lokasi terbaik, evaluasi risiko spasial, dan prioritas penanganan—misalnya 

menentukan area yang paling rawan serangan penyakit Ganoderma pada 

perkebunan sawit.  

2.6   Perangkat Lunak (Software)  

2.6.1 Python   

Python adalah salah satu bahasa pemrograman yang cukup tinggi yang 

dibuat untuk membuat pengembangan software jadi lebih mudah dengan 

cara penulisan yang simpel dan gampang dimengerti. Bahasa ini dijalankan 

dengan cara diinterpretasi, jadi kita bisa langsung mengeksekusi kode tanpa 

harus melalui proses kompilasi yang rumit. Selain itu, Python juga bisa 

digunakan dengan berbagai cara pemrograman seperti prosedural, 

berorientasi objek, dan fungsional, sehingga memberikan pilihan kepada 

para pengembang untuk mengatasi berbagai masalah komputer.  
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2.6.2 Xampp  

XAMPP adalah software yang berfungsi sebagai server lokal yang bebas 

untuk digunakan dan bisa diakses di berbagai sistem operasi. XAMPP 

terdiri dari beberapa bagian penting, yaitu Apache yang berfungsi sebagai 

server web, MySQL/MariaDB untuk menyimpan data, serta PHP dan Perl 

yang adalah bahasa pemrograman untuk mengolah data di aplikasi web. 

(Sidik, B. (2017).  

XAMPP sangat membantu pengembang untuk menguji dan 

mengembangkan aplikasi web di komputer sendiri tanpa perlu terhubung 

ke server hosting. Dengan XAMPP, proses instalasi dan pengaturan server 

jadi lebih mudah karena semua komponen penting sudah ada dalam satu 

paket. Karena alasan ini, banyak orang yang menggunakan XAMPP saat 

membuat sistem informasi berbasis web, terutama saat melakukan 

pengujian dan pengembangan.  

2.6.3 Mysql  

MySQL merupakan sebuah sistem manajemen basis data relasional 

(Relational Database Management Sistem/RDBMS) yang digunakan untuk 

mengelola dan menyimpan data secara terstruktur dalam bentuk tabel. 

MySQL menggunakan bahasa Structured Query Language (SQL) untuk 

melakukan operasi pengolahan data seperti penyimpanan, pengambilan, 

pembaruan, dan penghapusan data.  

MySQL bersifat open-source dan banyak digunakan dalam 

pengembangan aplikasi berbasis web karena memiliki performa yang cepat, 

stabil, serta mampu menangani data dalam jumlah besar. Selain itu, 

MySQL juga mendukung berbagai fitur seperti keamanan data, integritas 

data, serta kemampuan multi-user sehingga memungkinkan beberapa 

pengguna mengakses database secara bersamaan. Dengan keunggulan 

tersebut, MySQL menjadi salah satu database yang populer dan banyak 

digunakan dalam sistem informasi, baik skala kecil maupun besar.  

2.7 UML (Unified Modelling Language)  

Unified Modeling Language (UML) adalah bahasa standar yang 

digunakan untuk melihat, merancang, dan mencatat sistem perangkat lunak. 
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UML menawarkan berbagai tipe diagram yang membantu pengembang 

menggambarkan struktur dan cara kerja sistem dengan cara yang jelas dan 

mudah dimengerti. Dengan penggunaan UML, langkah-langkah dalam 

menganalisis dan merancang sistem jadi lebih teratur karena setiap bagian 

dari sistem bisa digambarkan dalam bentuk visual.  

UML menggabungkan berbagai metode terbaik yang sudah terbukti 

berhasil dalam memodelkan sistem yang besar dan rumit. Selain itu, UML 

juga bisa digunakan untuk memodelkan sistem di berbagai bidang lain, 

bukan hanya perangkat lunak. Salah satu contoh penerapannya adalah 

dengan menggunakan diagram UML yang dapat menunjukkan 

elemenelemen dan hubungan dalam sebuah sistem.  

1. Diagram Kegunaan - menggambarkan bagaimana sistem berfungsi dan cara 

aktor berinteraksi dengannya.  

2. Diagram Aktivitas - menggambarkan langkah-langkah aktivitas, kondisi awal, 

pengambilan keputusan, sampai akhir dari satu proses.  

3. Diagram Urutan - menggambarkan bagaimana objek saling berinteraksi sesuai 

dengan waktu.  

2.7.1 Use Case Diagram  

Use case diagram menggunakan beberapa simbol utama seperti actor, 

use case, sistem boundary, serta relasi antar elemen seperti association, 

include, extend, dan generalization. Actor digambarkan sebagai entitas 

yang berinteraksi dengan sistem, sedangkan use case merepresentasikan 

fungsi atau layanan yang disediakan oleh sistem. Sistem boundary 

digunakan untuk menunjukkan batas sistem yang dirancang. Hubungan 

antar elemen digambarkan melalui garis asosiasi, serta hubungan include 

dan extend yang menunjukkan bagaimana use case saling berkaitan dalam 

suatu proses.  
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(sumber: Nugroho, A. (2015)  

2.7.2 Activity Diagram (Diagram Aktivitas)  

Diagram aktivitas ini menggambarkan alur sistem layanan homecare 

secara jelas dan terstruktur, mulai dari proses pendaftaran hingga 

penyelesaian layanan. Dengan adanya diagram ini, pemahaman terhadap 

proses bisnis sistem menjadi lebih mudah sehingga dapat membantu dalam 

tahap analisis dan perancangan sistem.  

  

  Tabel 2.2 Simbol Diagram Aktivitas   

   

  (sumber: Nugroho, A. (2015)  

Tabel 2.1 Simbol Use Case   
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2.7.3 Diagram Urutan (Sequence Diagram)  

Diagram urutan adalah salah satu jenis gambar dalam Bahasa 

Pemodelan Bersatu (UML) yang digunakan untuk menunjukkan bagaimana 

objek saling berinteraksi dalam sebuah sistem mengikut waktu. Diagram 

ini menjelaskan cara pengiriman dan penerimaan pesan di antara objek 

secara berurutan untuk melaksanakan suatu proses atau fungsi tertentu 

dalam sistem.  

Sequence diagram menampilkan komponen utama seperti actor, 

lifeline, activation, dan message, yang disusun secara vertikal untuk 

merepresentasikan alur waktu dari atas ke bawah. Dengan menggunakan 

sequence diagram, pengembang dapat memahami alur komunikasi antar 

objek secara lebih detail, sehingga memudahkan dalam proses analisis, 

perancangan, dan implementasi sistem. Diagram ini sangat berguna untuk 

menggambarkan skenario proses bisnis atau use case tertentu dalam sistem 

secara dinamis.  

  

  
Tabel 2.3 Simbol Diagram  

  Urutan   

  Gamba   Nama    Keterang   

    Lifeli   Obj  enti,  antarmu    

yan 

saling           

  

  

  

     

    Messae   Spesifikasi 

komunikasi objek 

yang memuat  

mengenai aktivitas  

berlangsu    

  

  

  

  

  

 

     

  

   

 Messae 

ge  

Spesifikasi komunikasi 

objek yang berisi  

mengenai aktivitas yang  

   terjadi.  

  

   

  

  

        

(sumber: Nugroho, A. (201     5)  
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2.7.4 Diagram kelas (Class Diagram)  

Diagram kelas adalah salah satu jenis gambar dalam Bahasa 

Pemodelan Terpadu (UML) yang dipakai untuk menunjukkan struktur tetap 

dari suatu sistem. Gambar ini memperlihatkan kelas-kelas yang ada dalam 

sistem, atribut yang dimiliki masing-masing kelas, serta cara (operasi) yang 

bisa dilakukan oleh kelas tersebut.  

Diagram kelas juga menunjukkan cara kelas saling berhubungan, 

seperti asosiasi, pewarisan (generalization), agregasi, dan komposisi. 

Dengan adanya diagram kelas, pengembang bisa mengerti bagaimana data 

terstruktur dan hubungan antar objek dalam sistem dirancang dengan 

teratur.  

Selain itu, diagram kelas berperan sebagai pondasi dalam merancang basis 

data dan pengembangan sistem berbasis objek, karena bisa 

menggambarkan konsep yang ada di dunia nyata menjadi model yang 

teratur. Oleh karena itu, diagram kelas sangat penting dalam tahap analisis 

dan desain perangkat lunak untuk memastikan sistem yang dibuat sesuai 

dengan kebutuhan pengguna.  

  

  Tabel 2.4 simbol class diagram   

   

(sumber: Nugroho, A. (2015)  
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2.7.5 Flowchart  

Flowchart, atau yang dikenal sebagai bagan alir, adalah gambaran 

visual yang digunakan untuk menunjukkan langkah-langkah atau cara kerja 

dalam suatu sistem dengan cara yang rapi dan mudah dipahami. Bagan alir 

menggunakan simbol-simbol khusus yang dihubungkan oleh garis untuk 

menunjukkan urutan proses dari awal sampai akhir.  

Fungsi flowchart adalah untuk memudahkan kita memahami 

langkahlangkah dalam suatu sistem, baik saat menganalisis maupun 

merancang. Dengan menggunakan flowchart, orang yang membuat sistem 

bisa lebih mudah melihat proses, pilihan, dan hubungan antar langkah 

dalam sistem dengan lebih jelas dan teratur. Selain itu, flowchart juga 

berguna untuk mencatat proses sistem, sehingga akan lebih mudah saat 

mengembangkan dan merawat sistem di kemudian hari.  

  

  Tabel 2.5 simbol flowchart  

 

2.8 Kerangka Berpikir Penelitian  

Kerangka berpikir penelitian ini disusun berdasarkan permasalahan 

nyata yang sering terjadi pada perkebunan kelapa sawit di Indonesia, 

khususnya terkait penyebaran penyakit Ganoderma sp. serta pendekatan 

ilmiah yang telah digunakan pada penelitian-penelitian sebelumnya.  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

( sumber:  Nugroho, A. (201 5 )   
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2.8.1. Kondisi Nyata di Lapangan (Fakta Empiris)  

Berdasarkan laporan perkebunan dan hasil penelitian terdahulu, 

penyakit Ganoderma sp. (Busuk Pangkal Batang) merupakan salah satu 

penyakit paling merugikan pada kelapa sawit karena:  

1. Menyebabkan penurunan produktivitas hingga kematian tanaman  

2. Menyebar secara spasial mengikuti pola blok dan kontak akar  

3. Sulit dikendalikan tanpa pemetaan wilayah terinfeksi  

2.8.2 Permasalahan Sistem yang Terjadi  

Berdasarkan studi kasus di PT. Tunggal Mitra Plantations permasalahan 

utama yang sering terjadi adalah:  

1. Data penyakit dicatat secara manual dan tidak terintegrasi  

2. Tidak tersedia peta digital penyebaran penyakit  

3. Penentuan prioritas penanganan masih subjektif  

4. Sulit menentukan blok kebun yang harus ditangani terlebih dahulu  

Permasalahan ini menyebabkan keputusan manajemen menjadi kurang 

efektif dan tidak berbasis data.  

2.8.3 Kebutuhan Pendekatan Ilmiah  

Mengacu pada pengelolaan penyakit tanaman yang memiliki karakteristik 

lokasi membutuhkan:  

1. Sistem yang mampu mengolah data spasial dan non-spasial  

2. Visualisasi penyebaran penyakit secara geografis  

3. Analisis kuantitatif untuk menentukan tingkat prioritas  

Dengan demikian, dibutuhkan Sistem Informasi Geografis (SIG) yang 

dikombinasikan dengan Sistem Pendukung Keputusan (SPK).  

2.8.4 Peran Sistem Informasi Geografis (SIG)  

Adapun peran SIG digunakan untuk:  

1. Memetakan blok kebun berdasarkan koordinat geografis  

2. Menampilkan sebaran penyakit Ganoderma dalam bentuk peta digital  
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3. Mengidentifikasi pola penyebaran penyakit secara visual.  

2.8.5 Peran Metode Simple Additive Weighting (SAW)  

Untuk mengatasi masalah ini, digunakan cara Simple Additive 

Weighting (SAW) sebagai bagian dari sistem pendukung keputusan. 

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Kusumadewi di tahun 2016, 

metode SAW terbukti sangat berguna dalam membuat keputusan yang 

melibatkan banyak kriteria, mudah untuk diterapkan, dan dapat 

memberikan urutan prioritas dengan cara yang adil.  

Metode SAW dalam penelitian ini menggunakan kriteria:  

1. Tingkat serangan penyakit  

2. Umur tanaman  

3. Luas blok kebun  

4. Jumlah tanaman terserang  

Setiap kriteria diberi bobot sesuai tingkat kepentingannya berdasarkan kondisi 

lapangan.  

2.8.6 Integrasi SIG dan SAW (Pendekatan Ilmiah Teruji)  

Adapun Integrasi SIG dan SAW telah digunakan dalam berbagai penelitian 

spasial, seperti:  

1. Penentuan wilayah rawan  

2. Evaluasi risiko wilayah  

3. Penentuan prioritas penanganan berbasis lokasi  

Penelitian menunjukkan bahwa integrasi SIG dan SAW mampu menghasilkan:  

1. Analisis spasial yang akurat  

2. Rekomendasi prioritas yang objektif  

3. Visualisasi hasil keputusan dalam bentuk peta gis  

Dalam penelitian ini, hasil perhitungan SAW ditampilkan kembali ke 

dalam SIG sehingga menghasilkan peta prioritas penanganan penyakit 

Ganoderma.  
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2.8.7 Output dan Dampak Penelitian  

Adapun output yang dihasilkan:  

1. Peta penyebaran penyakit Ganoderma  

2. Peta prioritas penanganan blok kebun  

3. Rekomendasi keputusan berbasis data spasial dan numerik Adapun dampak 

yang diharapkan:  

1. Pengambilan keputusan lebih cepat dan tepat  

2. Penanganan penyakit lebih efektif  

3. Penurunan risiko kerugian akibat Ganoderma.  

 

  

Gambar 2.9 kerangka Berfikir Penelitian   
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2.9 Literatur Review  

Tabel 2.6 Literatur Review  

Peneli& 

tahun  

Judul 

penelitian  

Ringkasan penelitian  

Ibrahim  

et  al.  

(2020  

  

Surveillance 

of 

Ganoderma 

Disease in 

Oil Palm 

Planted by  

Penelitian melakukan survei 

penyakit basal stem rot yang 

disebabkan Ganoderma untuk 

mengetahui kejadian dan  

 Participants 

of the  

Smallholders  

Replanting  

Incentive  

Scheme 

 in  

Malaysia  

distribusi 

kelapa sawit.  

penyakit pada 

areal  
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Gorea,  

Godwin, 

& Mudge  

(2020)  

Ganoderma  

infection of 

oil  

palm  – 

 a  

persistent  

problem 

 in  

Papua  New  

Guinea 

 and  

Solomon  

Islands  

Ganoderma 

merupakan 

basal stem 

masalah 

perkebunan 

pengendalian  

boninense  

penyebab 

 utama 

rot dan 

menjadi 

penting 

 pada 

kelapa  sawit; 

membutuhkan  

pendekatan 

yang 

berkelanjutan.  

Koten,  

Ngaga, &  

Samane  

(2023)  

Penerapan  

Simple  

Additive 

Weighting 

untuk  

Membagikan  

Bantuan  

Pertanian 

 di  

SAW diterapkan dengan kriteria  

usia lahan, luas lahan, komoditas, 

produksi, dan bantuan sebelumnya 

dalam sistem berbasis PHP dan  

MySQL  

 Kabupaten 

Flores Timur 

Melalui Web  
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Situngkir,  

Siallagan,  

& Ridho  

(2025)  

Decision  

Support  

Sistem For 

Oil  

Palm  Seed  

Selection  

Using  The  

Simple  

Additive 

Weighting 

Metode  

SAW  digunakan  untuk  

menentukan bibit kelapa sawit 

berdasarkan empat kriteria, yaitu 

jumlah pelepah, umur bibit, tinggi 

bibit, dan diameter  

batang..  

Wibowo 

et  al.  

(2023)  

SIG 

 deng

an  

metode 

multi- 

criteria 

decision 

making  

(MCDM)  

bahwa integrasi SIG dan metode  

keputusan  mampu  

menghasilkan informasi yang lebih 

komprehensif.  

  

   



 

BAB III   

ANALISIS DAN PERANCANGAN SISTEM  

3.1 Analisis Permasalahan  

Berdasarkan pengamatan dan penelitian yang dilakukan, PT. 

Tunggal Mitra Plantations mengalami banyak masalah dalam memantau 

dan mengatasi penyebaran penyakit Ganoderma pada pohon kelapa sawit. 

Penyakit Ganoderma adalah salah satu penyakit yang sangat berbahaya 

karena menyerang akar dan bagian bawah batang, sehingga bisa 

mengurangi hasil panen bahkan membuat tanaman mati. Penyakit ini 

menyebar secara area dan biasanya mengikuti pola kebun, jadi perlu 

pendekatan yang berdasarkan lokasi untuk memantau dan menganalisis.  

Masalah utama yang dihadapi adalah sistem pengelolaan data yang 

masih dilakukan secara manual dan belum terhubung dengan sistem 

digital. Informasi tentang seberapa parah serangan penyakit, posisi 

tanaman, dan kondisi kebun masih dicatat secara tradisional, sehingga 

menyulitkan dalam mencari, mengolah, dan menganalisis data. Akibatnya, 

proses pengambilan keputusan menjadi lambat dan risiko terjadinya 

kesalahan dalam menentukan prioritas penanganan menjadi tinggi.  

Masalah lain yang muncul adalah belum ada metode yang diterapkan 

untuk membantu pengambilan keputusan dengan cara yang objektif. 

Menentukan prioritas untuk penanganan masih bersifat subyektif dan 

tergantung pada pengalaman orang-orang tertentu, sehingga bisa 

menyebabkan keputusan yang tidak sebaik seharusnya. Padahal, untuk 

menangani penyebaran penyakit Ganoderma, ada beberapa kriteria yang 

harus dipertimbangkan bersamaan, seperti tingkat serangan penyakit, usia 

tanaman, ukuran kebun, dan jumlah tanaman yang terinfeksi. Dalam 

situasi ini, kita perlu sebuah sistem yang membantu membuat keputusan 

dengan memakai metode yang melihat beberapa kriteria, seperti Simple 

Additive Weighting (SAW). Sistem ini bisa menghitung berdasarkan 

bobot dan nilai pilihan untuk menentukan urutan prioritas dengan cara 

yang objektif. Namun, jika tidak  

24  
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ada hubungan dengan sistem peta, hasil dari perhitungan ini tidak akan 

memberikan tampilan lokasi secara jelas.  

Dari masalah ini, kita bisa melihat beberapa poin penting sebagai berikut:  

1. Pencatatan data masih dilakukan secara manual dan belum terhubung.  

2. Tidak ada cara visual untuk melihat sebaran penyakit.  

3. Sulit untuk menemukan daerah mana yang perlu segera ditangani.  

4. Proses pengambilan keputusan masih dipengaruhi oleh pendapat 

pribadi. 5. Belum ada cara yang menggabungkan analisis peta dengan 

metode pengambilan keputusan.  

Oleh karena itu, kita butuh solusi yang berupa sistem baru yang 

menggabungkan Sistem Informasi Geografis (SIG) dengan metode Simple 

Additive Weighting (SAW). Dengan sistem ini, kita bisa mendapatkan 

tampilan sebaran penyakit secara visual dan memberikan rekomendasi 

penanganan yang objektif, tepat, dan berdasarkan data.  

3.2 Algoritma Sistem  

Metode Simple Additive Weighting (SAW) merupakan salah satu 

metode pengambilan keputusan multikriteria yang paling sederhana dan 

banyak digunakan. Metode SAW bekerja dengan cara menjumlahkan nilai 

terbobot dari setiap alternatif berdasarkan kriteria yang telah ditentukan.  

Tahapan dalam metode SAW meliputi penentuan kriteria, penentuan 

bobot kriteria, penyusunan matriks keputusan, normalisasi matriks, serta 

perhitungan nilai preferensi untuk menentukan peringkat alternatif. 

Kusumadewi, S. (2016) menguraikan metode Simple Additive Weighting 

(SAW) sebagai metode MCDM yang sederhana dan efektif untuk 

penentuan peringkat alternatif. Preferensi tertinggi merupakan alternatif 

terbaik atau yang memiliki prioritas utama.  

Dalam penelitian ini, alternatif yang dinilai adalah blok kebun kelapa 

sawit, sedangkan kriteria yang digunakan meliputi tingkat serangan 

penyakit, umur tanaman, luas blok, dan jumlah tanaman terserang. Metode 

SAW dipilih karena kemudahannya dalam implementasi serta 

kemampuannya menghasilkan keputusan yang objektif dan terukur.  
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Metode SAW membutuhkan proses normalisasi matriks keputusan (X) ke 

suatu skala yang dapat diperbandingkan dengan semua rating alternatif 

yang ada.  

Jika j adalah atribut keuntungan  
𝑋𝑖𝑗 

R ij =      (benefit)   

Jika j adalah atribut biaya (cost)  

Dimana 𝑟𝑖𝑗 adalah rating kinerja ternormalisasi dari alternatif 𝐴𝑖 pada 

atribut  𝑗 i = 1,2,…,m dan j = 1,2,…,n nilai preferensi untuk setiap 

alternatif ( 𝑉𝑖 )   

Diberikan sebagai:     

  

    Nilai 𝑉𝑖 yang lebih besar mengindikasikan bahwa alternatif  𝑖 lebih 

terpilih.  

3.2.1 Multi-Criteria Decision Making (MCDM)  

  Pengambilan Keputusan Berdasarkan Banyak Kriteria (MCDM) adalah 

cara untuk memilih pilihan terbaik dari beberapa pilihan yang ada, dengan 

melihat beberapa kriteria khusus. Kriteria ini biasanya berupa ukuran, 

aturan, atau standar yang dipakai untuk mengambil keputusan. MCDM 

digunakan untuk menilai atau memilih pilihan terbaik dari beberapa 

alternatif yang ada.  

Secara umum, metode Pengambilan Keputusan Berdasarkan Banyak 

Kriteria (MCDM) dapat dijelaskan sebagai berikut: Misalkan A = {ai | 

i=1,…,n} adalah sekumpulan pilihan-pilihan keputusan dan C={cj | 

j=1,…,m} adalah sekumpulan tujuan yang ingin dicapai, maka pilihan x0 

yang akan dipilih adalah yang memiliki harapan tertinggi terhadap 

tujuantujuan yang relevan cj.  

Sebagian besar cara MCDM dilakukan dengan dua langkah, yaitu:  

1. Mengumpulkan semua keputusan yang sesuai dengan setiap tujuan 

untuk setiap pilihan.  

2. Mengurutkan pilihan-pilihan keputusan tersebut berdasarkan hasil 

pengumpulan keputusan.  

 

{ 

𝑋𝑖𝑗 
max 

min 𝑋𝑖𝑗 

𝑋𝑖𝑗  
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Dengan begitu, masalah Pengambilan Keputusan Berdasarkan 

Banyak Kriteria (MCDM) adalah menilai m pilihan Ai (i=1,2,…,m) 

dengan menggunakan sekelompok atribut atau kriteria Cj 

(j=1,2,…,n), di mana setiap atribut tidak bergantung satu sama lain.  

3.2.2 Kriteria Penilaian  

Kriteria digunakan sebagai dasar untuk melakukan penilaian 

terhadap setiap blok perkebunan. Dalam penelitian ini terdapat empat 

kriteria yang digunakan dalam proses SAW. 1. Kriteria dan Bobot Metode 

SAW  

Tabel 3.1 kriteria dan bobot  

Kode  Kriteria  Bobot  Jenis  

C1  Tingkat 

Serangan 

Penyakit  

0,35  Benefit  

C2  Umur  

Tanaman  

0,25  Benefit  

C3  Luas  

Blok  

0,20  Benefit  

C4  Jumlah 

Tanaman  

Terserang  

0,20  Benefit  

Jumlah bobot harus sama dengan satu, sehingga:  

0,35+0,25+0,20+0,20=1  

Kriteria yang digunakan dalam penelitian ini ditentukan berdasarkan 

kondisi nyata di lapangan dan kebutuhan pengambilan keputusan 

perusahaan.  
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Keterangan:  

𝑟𝑖𝑗        = indeks kecocokan / normalisasi matriks dari alternatif  𝑖=𝑗 Xij       

= rating fuzzy untuk derajat kecocokan alternatif keputusan  Ai=j  terhadap 

kriteria Cij−   

𝑀𝑎𝑥𝑋𝑖𝑗 = maximum nilai yang dimiliki oleh semua alternatif pada 𝐶𝑖=𝑗−  

Maka setelah dilakukan normalisasi matriks didapatkan nilai indeks 

kecocokan SAW untuk setiap alternatif terhadap masing masing kriteria.  

Adapun Tabel rating kepentingan kriteria atau bobot preferensi yang 

diinisialkan dengan (W) di pergunakan saat menghitung nilai total integral 

pada seleksi alternatif optimal. Bobot dari masing masing nilai dalam tabel 

rating kepentingan di tetapkan berdasarkan tingkat kepentingan kriteria 

menurut studi kasus.Tingkat Serangan Penyakit Ganoderma Tingkat 

serangan penyakit menjadi indikator utama kelayakan tanaman.  

3.2.3 Alternatif  

Alternatif merupakan objek yang akan dibandingkan dalam proses 

pengambilan keputusan. Pada penelitian ini alternatif yang digunakan 

adalah blok perkebunan kelapa sawit yang menjadi objek penilaian.  

  

  

Kode  

A01  

A02  

A03  

A04  

Alternatif  

Blok A  

Blok B  

Blok C  

Blok D  

  

  

  

  

  

  

  

  

Masing-masing alternatif mempunyai nilai pada C1, C2, C3, dan C4. Data 

tersebut kemudian digunakan sebagai dasar dalam pembentukan matriks 

keputusan.  

3.2.4 Matriks Keputusan   

Matriks keputusan merupakan bentuk penyajian data alternatif terhadap 

seluruh kriteria yang digunakan.  
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Berdasarkan data penilaian yang telah dimasukkan ke dalam sistem, 

diperoleh data:  

Tabel 3.2 Matriks Keputusan  

Alternatif  C1  C2  C3  C4  

A01  –      

Blok A  
4  13  30  55  

A02  –      

Blok B  
4  13  30  30  

A03  –      

Blok C  
2  13  30  20  

A04  –      

Blok D  
1  13  30  10  

 Sehingga matriks keputusan dapat ditulis:  

4 

4 

𝑿 =  
2 

1 

13 

13 

13 

13 

30 

30 

30 

30 

55 

30   

20 

10 

3.2.5 Normalisasi Matriks  

Normalisasi dilakukan untuk mengubah nilai pada matriks keputusan 

ke dalam skala yang dapat dibandingkan antaralternatif. Pada penelitian 

ini, seluruh kriteria yang digunakan termasuk ke dalam kriteria benefit, 

sehingga nilai yang lebih besar memiliki tingkat kepentingan yang lebih 

tinggi.  

Rumus normalisasi untuk kriteria benefit adalah:  

  

  

 

 

 

 

 



30  

  

Nilai maksimum dari masing-masing kriteria ;  

Berdasarkan nilai tersebut, proses normalisasi dilakukan sebagai berikut:  

A01 – Blok A  C1=4   

 C2=13  C3=30  

C4=55  

  

Sehingga:  

A01=(1; 1; 1; 1)  

  

A02 – Blok B  

  

Sehingga:  

A02=(1; 1; 1; 𝟎, 𝟖𝟏𝟖𝟐 )  

A03 – Blok C  

  

Sehingga:  

A03=(0,5; 1; 1; 0,3637)  
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A04 – Blok D  

  

Sehingga:  

A04=(0,25; 1; 1; 0,1819)  

Dengan demikian,matriks normalisasi adalah ;  

1 

1 
𝑹 =  

0,5 

0,25 

 

  

 

1 

0,5455 
  

0,3637 

0,1819 

3.2.6 Perhitungan Nilai Preferensi 

Rumus yang di gunakan adalah :  

  

Keterangan:  

𝑉𝑖 = nilai preferensi alternatif ke-i   

𝑊𝑗 = bobot kriteria ke-j   

𝑅𝑖𝑗 = nilai normalisasi alternatif ke-i pada kriteria ke-j  

1. A01 – Blok A Nilai normalisasi A01 =  

(1; 1; 1; 1)  

Maka:  

𝑉1=(0,35)(1)+(0,25)(1)+(0,20)(1)+(0,20)(1)  

 V1=0,35+0,25+0,20+0,20  

=0,35+0,25+0,20+0,20  

𝑉1=1,0000  
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2. A02 – Blok B  

Nilai normalisasi A02:  

(1; 1; 1; 0,5455)  

Maka:  

𝑉2=(0,35)(1)+(0,25)(1)+(0,20)(1)+(0,20)(0,5455)   

𝑉2=0,35+0,25+0,20+0,1091  

𝑉2=0,9091  

3. A03 – Blok C  

Nilai normalisasi A03:  

(0,5; 1; 1; 0,3637)  

  

Maka:  

𝑉3=(0,35)(0,5)+(0,25)(1)+(0,20)(1)+(0,20)(0,3637)  

𝑣3=0,175+0,25+0,20+0,07274  

 𝑉3=0,69774  

 

 

  

4. A04 – Blok D  

Nilai normalisasi A04:  

(0,25; 1; 1; 0,1819) Maka:  

𝑉4=(0,35)(0,25)+(0,25)(1)+(0,20)(1)+(0,20)(0,1819)  

 𝑉4=0,0875+0,25+0,20+0,03638   

𝑉4=0,57388   

3.2.7 Perangkingan  

Setelah nilai preferensi dari setiap alternatif diperoleh, tahap 

selanjutnya adalah melakukan perangkingan. Perangkingan dilakukan 

dengan mengurutkan nilai preferensi mulai dari nilai yang paling besar 

sampai dengan nilai yang paling kecil. Alternatif yang memperoleh nilai 

preferensi paling tinggi ditempatkan pada peringkat pertama.  
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Berdasarkan hasil perhitungan nilai preferensi yang telah dilakukan, 

diperoleh hasil sebagai berikut:  

Tabel 3.3  Perangkingan  

peringkat  Kode  

alternatif  

Nama  

blok  

Nilai 

referensi  

1  A01  Blok A  1,0000  

2  A02  Blol B  0,9091  

3  A03  Blok C  0,69774  

4  A04  Blok D  0,57388  

  Berdasarkan tabel tersebut, A01 (Blok A) memperoleh nilai preferensi 

tertinggi yaitu 1,0000, sehingga menempati peringkat pertama. 

Selanjutnya A02 (Blok B) memperoleh nilai 0,9091 dan menempati 

peringkat kedua. A03 (Blok C) memperoleh nilai 0,69774 dan berada pada 

peringkat ketiga, sedangkan A04 (Blok D) memperoleh nilai 0,57399 dan 

berada pada peringkat keempat.  

Hasil perangkingan ini digunakan sebagai dasar dalam menentukan 

urutan prioritas dari setiap blok yang dinilai. Semakin tinggi nilai 

preferensi yang diperoleh, semakin tinggi pula posisi alternatif dalam hasil 

perangkingan.  

3.3 Perancangan Sistem   

Pemodelan sistem merupakan tahapan penting dalam proses 

pengembangan sistem informasi karena berfungsi untuk menggambarkan 

struktur, alur proses, serta interaksi antar komponen sistem sebelum sistem 

diimplementasikan ke dalam bentuk aplikasi nyata. Pemodelan dilakukan 

untuk meminimalkan kesalahan pada tahap implementasi serta 

memastikan sistem yang dikembangkan sesuai dengan kebutuhan 

pengguna.  

Dalam penelitian ini, pemodelan sistem dilakukan menggunakan 

pendekatan terstruktur dan/atau berorientasi objek dengan memanfaatkan 

beberapa diagram perancangan, antara lain use case diagram, activity  
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diagram, sequence diagram, dan entity relationship diagram (ERD).  

Pemodelan ini bertujuan untuk memberikan gambaran menyeluruh 

mengenai bagaimana sistem bekerja.  

   

  

  Gambar 3.2 Flowchart Perancangan Sistem   

  

Tahapan perancangan sistem diawali dari tahap mulai, yaitu inisiasi 

proses desain sistem berdasarkan hasil analisis sebelumnya. Tahap 

pertama adalah analisis kebutuhan sistem, yang bertujuan untuk 

mengidentifikasi kebutuhan fungsional dan non-fungsional pengguna 

sebagai dasar perancangan. Selanjutnya dilakukan pemodelan konseptual 

sistem, yang meliputi penyusunan Use Case Diagram untuk 

menggambarkan interaksi aktor dengan sistem, Activity Diagram untuk 

menunjukkan alur proses, Sequence Diagram untuk menggambarkan 

urutan interaksi antar komponen, serta Entity Relationship Diagram (ERD) 

untuk memodelkan struktur basis data. Setelah model konseptual selesai, 

tahap berikutnya adalah perancangan arsitektur sistem, yaitu menentukan 

struktur sistem seperti model client-server dan teknologi yang digunakan. 

Kemudian dilakukan perancangan basis data berdasarkan ERD yang telah 

dibuat agar penyimpanan data terstruktur dan efisien.   

Tahap selanjutnya adalah perancangan antarmuka pengguna, yang 

bertujuan menghasilkan tampilan sistem yang mudah digunakan dan 

responsif. Setelah itu dilakukan perancangan proses dan algoritma untuk 

menentukan alur pengolahan data serta mekanisme perhitungan sistem.  
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Tahap terakhir adalah penyusunan spesifikasi sistem, yaitu dokumentasi 

teknis yang mencakup kebutuhan perangkat keras, perangkat lunak, 

struktur database, modul sistem, serta aspek keamanan. Spesifikasi ini 

menjadi pedoman dalam tahap implementasi sistem.  

3.3.1 Use Case Diagram   

Use Case Diagram tersebut menggambarkan interaksi antara tiga 

aktor utama dalam sistem, yaitu Admin, Petugas Lapangan, dan Manajer. 

Masingmasing aktor memiliki hak akses dan fungsi yang berbeda sesuai 

dengan peran dan tanggung jawabnya dalam sistem.  

  

Gambar 3.3 Use Case Diagram   

Use Case Diagram ini menunjukkan bahwa sistem dirancang dengan 

pembagian peran yang jelas dan terstruktur:  

1. Admin berfokus pada pengelolaan data dan proses perhitungan SAW.  

2. Petugas Lapangan berperan sebagai penginput dan pembaru data 

kondisi                                  actual.  

3. Manajer menggunakan hasil analisis untuk pengambilan keputusan 

strategis.  

Interaksi ketiga aktor tersebut membentuk alur sistem yang 

terintegrasi, mulai dari pengumpulan data lapangan, pengolahan 

menggunakan metode SAW, hingga penyajian hasil dalam bentuk peta dan 

laporan. Dengan demikian, sistem ini mendukung pengambilan keputusan 

yang lebih objektif, terukur, dan berbasis data dalam penanganan 

penyebaran penyakit Ganoderma pada kelapa sawit.  
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3.3.2 Diagram Aktivitas (Activity diagram)  

Activity Diagram pada Sistem Informasi Geografis Penyebaran 

Penyakit Ganoderma Menggunakan Metode Simple Additive Weighting 

(SAW) menggambarkan alur aktivitas sistem secara dinamis berdasarkan 

interaksi masing-masing aktor, yaitu Admin, Petugas Lapangan, dan 

Manajer. Diagram ini digunakan untuk memodelkan proses bisnis sistem 

secara terstruktur, mulai dari autentikasi pengguna hingga menghasilkan 

laporan prioritas penanganan penyakit.  

  

   

  Gambar 3.4 Activity Diagram   

  

  

3.3.3 Sequence Diagram (Diagram Urutan)  

Sequence diagram menggambarkan interaksi antara pengguna dan 

sistem berdasarkan urutan waktu dalam menjalankan suatu proses. Pada 

diagram ini, pengguna terlebih dahulu melakukan proses login ke dalam 

sistem, kemudian sistem melakukan validasi terhadap data yang 

dimasukkan. Setelah proses login berhasil, pengguna dapat menginput data 

alternatif dan kriteria yang akan digunakan dalam perhitungan.  

Selanjutnya, sistem menyimpan data tersebut ke dalam basis data dan 

melakukan proses perhitungan menggunakan metode SAW, yang meliputi 

tahap normalisasi, perhitungan nilai preferensi, serta proses perangkingan. 

Setelah seluruh proses selesai, sistem akan menampilkan hasil perhitungan 

berupa peringkat alternatif serta visualisasi dalam bentuk peta. Proses 

diakhiri dengan pengguna melakukan logout dari sistem.  
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Gambar 3.5 Sequence Diagram   

3.3.4 Class Diagram (Kelas diagram)  

Class diagram merupakan salah satu bagian dari Unified Modeling 

Language (UML) yang digunakan untuk menggambarkan struktur statis 

sistem yang akan dibangun. Diagram ini menunjukkan hubungan antar 

kelas, atribut yang dimiliki setiap kelas, serta operasi (metode) yang dapat 

dilakukan oleh masing-masing kelas. Class diagram berfungsi sebagai 

dasar dalam perancangan sistem karena memberikan gambaran 

menyeluruh mengenai alur data dan proses dalam sistem.  

Pada sistem yang dirancang, terdapat beberapa kelas utama yaitu 

user, kriteria, penilaian, dan perhitungan SAW. Setiap kelas memiliki 

peran dan tanggung jawab masing-masing dalam mendukung proses 

pengambilan keputusan.  

  

 

 

  

   

    

  

 

 

  

Gambar 3.6 Class Diagram   

1. Class User  
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      Kelas ini berfungsi sebagai pengelola akses sistem dan pengendali 

proses awal dalam penggunaan aplikasi, seperti autentikasi dan 

pengelolaan data properti.   

Atribut pada class user:   

a. Kebun_id : Identitas kebun  

b. Username : nama pengguna yang digunakan untuk login  

c. Password : kata sandi pengguna  

d. Role    : hak akses untuk login  

Metode pada class user :  

a. Login()      : melakukan proses autentifikasi pengguna  

b. Logout()   : mengakhiri sesi pengguna  

c. InputDataAlternatif()  : memasukkan data kebun ke dalam sistem  

d. LihatHasil()    : melihat hasil akhir dari perhitungan sistem  

2. Class Kriteria  

Kelas kriteria merupakan salah satu komponen penting dalam sistem 

pendukung keputusan yang digunakan untuk menyimpan dan mengelola 

data kriteria yang menjadi dasar dalam proses penilaian alternatif. Kriteria 

berfungsi sebagai parameter atau indikator yang digunakan untuk 

menentukan tingkat kelayakan suatu alternatif berdasarkan metode yang 

digunakan, dalam hal ini adalah metode Simple Additive Weighting 

(SAW).  

a. Kriteria_id   : identitas unik untuk membedakan kriteria  

b. Namakriteria  : menyimpan nama setiap kriteria  

c. Bobot    : proses perhitungang untuk hasil  

d. Jenis    : tipe benefit   

Metode pada class kriteria:  

a. ubahKriteria()   : memperbarui data sesuai kebutuhan sistem  

3. class penilaian  

Kelas penilaian merupakan kelas yang digunakan untuk menyimpan data 

hasil penilaian setiap alternatif terhadap kriteria yang telah ditentukan 

dalam sistem.  
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a. Penilaian_id  : identitas untuk setiap data penilaian yang tersimpan di 

sistem  

b. Kebun_id : menunjukkan alternatif yang dinilai  

c. Kriteria_id  : menunjukkan proses penilaian  

d. Nilai  : nilai dari setiap kriteria Metode pada class penilaian:  

a. setNilai()  : memasukkan dan mengubah nilai penilaian  

b. getNilai() : mengambil nilai yang tersimpan dalam sistem  

4. class perhitungan SAW  

Kelas perhitungan SAW merupakan kelas yang digunakan untuk 

melakukan proses pengolahan data dalam sistem pendukung keputusan 

dengan menggunakan metode Simple Additive Weighting (SAW).  

a. matriksKeputusan  : menyimpan data awal dari seluruh kriteria  

b. matriksNormalisasi  : hasil normalisasi berdasarkan jenis kriteria  

c. nilaiPreferensi    : hasil akhir dari kelayakan setiap alternatif  

d. nilai      : variabel sementara dalam proses perhitungan  

metode pada class perhitungan SAW:  

a. bentukMatriksKeputusan()  : menyusun data penilaian ke dalam bentuk 

matriks   

keputusan berdasarkan data yang diperoleh dari                  kelas penilaian.  

b. bentukMatriksNormalisasi() : melakukan normalisasi terhadap matriks 

keputusan  

c. hitungNilaiPreferensi()  : menghitung nilai preferensi setiap alternatif   

d. peringkatkanAlternatif() : mengurutkan alternatif berdasarkan nilai 

preferensi   

3.4 Perancangan Antarmuka Sistem  

Rancangan antarmuka aplikasi (User Interface/UI) merupakan tahap 

perancangan tampilan sistem yang berfungsi sebagai media interaksi 

antara pengguna dengan sistem. Antarmuka dirancang agar mudah 

digunakan (user friendly), informatif, serta mampu memberikan 

pengalaman pengguna (user experience/UX) yang baik.  
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Pada sistem yang dibangun, rancangan antarmuka disesuaikan dengan 

kebutuhan pengguna berdasarkan role yang telah ditentukan, yaitu admin 

dan user. Berikut adalah rancangan antarmuka yang terdapat dalam sistem:  

1. Halaman Login  

Halaman login adalah halaman pertama yang ditampilkan ketika 

pengguna mengakses sistem. Halaman ini berfungsi sebagai mekanisme  

autentikasi untuk memastikan bahwa hanya pengguna yang memiliki 

hak akses yang dapat menggunakan sistem. Pada halaman ini, pengguna 

diminta untuk memasukkan username dan password yang telah ditentukan 

sebelumnya oleh administrator sistem. Apabila data login yang 

dimasukkan sesuai, sistem akan memberikan akses ke halaman dashboard. 

Sebaliknya, jika data login tidak sesuai, sistem akan menampilkan pesan 

kesalahan dan meminta pengguna untuk mengulangi proses login.   

   

Gambar 3.7 Halaman Login 

  

2. Halaman dashboard  

Halaman dashboard merupakan halaman utama yang ditampilkan setelah 

pengguna berhasil melakukan proses login ke dalam sistem. Halaman ini 

berfungsi sebagai pusat informasi dan navigasi yang memberikan 

gambaran umum mengenai kondisi data serta akses cepat ke fitur-fitur 

yang tersedia dalam aplikasi.  
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  Gambar 3.8 Halaman Dashboard   

  

 

3. Halaman data kriteria  

Halaman kriteria biasanya digunakan dalam berbagai konteks, seperti 

kriteria penerimaan, kriteria evaluasi, atau kriteria seleksi. Isi dan format 

halaman kriteria akan sangat bergantung pada tujuan dan konteks tersebut.  

   

Gambar 3.9 Halaman Data Kriteria   

4. Halaman data alternatif  

Halaman ini menyajikan data alternatif yang merupakan objek 

penilaian dalam Sistem Pendukung Keputusan (SPK) untuk menentukan 

prioritas penanganan penyakit Ganoderma. Dalam penelitian ini, yang 

menjadi  

Alternatif adalah blok kebun kelapa sawit di PT. Tunggal Mitra 

Plantations.  

Data alternatif ini dikelola oleh Admin dan diinput atau diperbarui oleh 

Petugas Lapangan berdasarkan kondisi aktual di perkebunan. 
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  Gambar 3.10 Halaman Data Alternatif   

5. Halaman Penilaian  

Halaman Penilaian adalah halaman krusial di mana Admin memberikan 

nilai pada setiap Alternatif (Blok Kebun) berdasarkan Kriteria yang telah 

ditentukan (Tingkat Serangan, Umur, Luas, dan Jumlah Tanaman). Nilai 

ini akan menjadi input utama untuk perhitungan metode SAW.  

   

  Gambar 3.11 Halaman Penilaian  

6. Halaman Perhitungan SAW  

Halaman ini menampilkan proses pengolahan data menggunakan metode 

Simple Additive Weighting (SAW) untuk menentukan prioritas penanganan 

blok kebun yang terserang penyakit Ganoderma.  

   

  Gambar 3.12 Halaman Perhitungan SAW   
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7. Halaman Hasil Keputusan  

Halaman ini dirancang khusus untuk aktor manager (dan Admin) untuk 

melihat hasil akhir perangkingan SAW dalam bentuk tabel prioritas dan 

visualisasi geografis (peta) yang interaktif. Tujuannya adalah untuk 

mendukung pengambilan keputusan strategis yang cepat, akurat, dan 

berbasis data spasial dalam penanganan penyakit Ganoderma.  

  

   

  Gambar 3.13 Halaman Hasil Keputusan   

3.5 Spesifikasi Perangkat Yang Digunakan :  

3.5.1 Perangkat keras  

Perangkat keras yang digunakan untuk alat utama dalam pengolahan data, 

serta pengujian dan pengembangan sistem berbasis web. Spedifikasi 

perangkat keras yang digunakan dalam penelitian ini dapat dilihat pada 

tabel  

3.4  

Tabel 3.4 Spesifikasi Perangkat Keras  

NO  perangkat  spesifikasi  

1  Laptop  Intel core i3  

2  Ram  8 GB  

3  Penyimpanan  SSD 256  

GB  

4  Sistem Operasi  Windows  

11  
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3.5.2. Perangkat Lunak  

Perangkat lunak yang digunakan untuk mendukung pengolahan data dan 

pengembangan sistem berbasis web. Perangkat yang digunakan dalam  

penelitian dapat di lihat pada  tabel 3.5  

  

No  

Perangkat lunak  Fungsi  

1  Visual studio 

code  

Digunakan sebagai kode editor 

dalam pengembangan sistem  

2  Xampp  Digunakan sebagai web server  

lokal  

3  Php  Sebagai bahasa pemrograman 

utama dalam pengembangan  

sistem  

4  Phyton  Digunakan untuk proses 

pengolahan data dan 

perhitungan algoritma Saw  

5  Mysql  Digunakan untuk pengelolaan  

database sistem  

Tabel 3.5  Perangkat Lunak  





 

BAB IV  

IMPLEMENTASI DAN PENGUJIAN SISTEM  

4.1 Implementasi Sistem  

Implementasi sistem merupakan tahap penerapan hasil analisis dan 

perancangan ke dalam bentuk aplikasi yang dapat digunakan. Sistem yang 

dibangun pada penelitian ini merupakan sistem informasi geografis 

berbasis web yang digunakan untuk mengelola data perkebunan kelapa 

sawit, melakukan perhitungan menggunakan metode Simple Additive 

Weighting (SAW), serta menampilkan hasil penilaian dalam bentuk peta 

geografis.  

4.1.1 Implementasi Basis Data  

Database digunakan sebagai tempat penyimpanan data yang 

diperlukan oleh sistem. Database yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah MySQL.  

Database sistem menyimpan data yang berhubungan dengan pengguna,  

alternatif, kriteria, penilaian, dan hasil perhitungan SAW.  

  

 

4.1.2 Implementasi Halaman Login  

Halaman login merupakan halaman awal sistem. Halaman ini 

digunakan untuk melakukan autentikasi pengguna sebelum pengguna 

dapat mengakses sistem.  

  

  

  

  

  

  

  

Gambar 4.1 Dataset alternatif pada database MySQL   
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Pengguna memasukkan username dan password yang telah terdaftar pada 

database. Apabila data yang dimasukkan benar, pengguna diarahkan menuju 

halaman dashboard.  

  

   

Gambar 4.2 Halaman login sistem  

Halaman login berfungsi untuk membatasi akses terhadap sistem 

sehingga menu pengelolaan data dan proses pengolahan hanya dapat 

digunakan oleh pengguna yang memiliki hak akses.  

4.1.3 Implementasi Halaman Dashboard  

Dashboard merupakan halaman utama setelah pengguna berhasil 

melakukan login.  

Halaman dashboard berfungsi sebagai pusat navigasi untuk mengakses fitur-fitur 

sistem.  

 

Dashboard memberikan akses kepada pengguna untuk menjalankan 

proses pengelolaan data sampai dengan melihat hasil keputusan dan peta 

GIS.  

  

  

  

  

  

  

  

Gambar 4. 3   Halaman Dashboard   



52  

  

4.1.4 Implementasi Data Kriteria  

Halaman data kriteria digunakan untuk mengelola kriteria yang digunakan 

dalam proses pengambilan keputusan.  

  

   

Gambar 4.4 Halaman Data Kriteria  

4.1.5 Implementasi Data Alternatif  

Halaman data alternatif digunakan untuk menyimpan data blok 

perkebunan yang menjadi objek penelitian.  

 

4.1.6 Implementasi Penilaian  

Halaman penilaian digunakan untuk memasukkan nilai setiap alternatif 

terhadap kriteria.  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

Gambar 4. 5   Halaman Data Alternatif   
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Gambar 4.6 Halaman Penilaian  

4.1.7 Implementasi Perhitungan SAW  

Halaman perhitungan SAW digunakan untuk melakukan pengolahan nilai 

alternatif berdasarkan bobot masing-masing kriteria.  

  

   

Gambar 4.7 Halaman Perhitungan SAW 

Matriks keputusan yang digunakan:  

4 

4 

𝑿 =  
2 

1 

13 

13 

13 

13 

30 

30 

30 

30 

55 

30   

20 

10 

Hasil normalisasi yang terdapat dalam perhitungan skripsimu antara lain A01 

menghasilkan:  

(1;1;1;1)  

sedangkan A02 menghasilkan:  

(1; 1; 1; 0,5455 )  
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4.1.8 Implementasi Hasil Keputusan  

Hasil keputusan merupakan hasil akhir dari proses metode SAW.  

   

  

Gambar 4.8 Halaman Hasil Keputusan  

4.1.9 Implementasi Peta Gis  

Halaman GIS digunakan untuk menampilkan lokasi blok perkebunan 

secara geografis. Sistem menggunakan data koordinat latitude dan 

longitude untuk menentukan posisi setiap blok.  

Pada peta, setiap blok ditampilkan menggunakan marker. Marker diberikan 

warna berdasarkan hasil ranking SAW.  

   

Gambar 4.9 Halaman Gis  

4.1.10 Implementasi Analisis Spasial Gis  

Analisis spasial dilakukan untuk menghubungkan hasil pengolahan  

SAW dengan posisi geografis setiap blok.  
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4.2 Pengujian Sistem  

Pengujian dilakukan untuk memastikan bahwa setiap fungsi pada sistem 

dapat berjalan sesuai dengan kebutuhan.  

Dalam rancangan penelitianmu, metode pengujian yang digunakan adalah 

Black Box Testing. Pengujian dilakukan dengan memberikan input pada 

fungsi tertentu kemudian mengamati output yang dihasilkan tanpa 

memeriksa kode program secara langsung.  

4.3 Pengujian Sistem Menggunakan Black Box   

Pengujian Black Box dilakukan untuk memastikan seluruh fitur pada 

sistem dapat berjalan dengan baik sesuai dengan fungsi yang telah 

dirancang.  

  

  

No  Fitur  Skenario  

Pengujian  

Hasil  yang  

Diharapkan  

Hasil  

1  Login  Memasukkan 

username dan 

password 

yang benar  

Sistem 

berhasil  

masuk  ke  

halaman 

dashboard  

Berhasil  

2  Login  Memasukkan 

username  

Sistem 

menolak  

Berhasil  

  

  

  

  

  

Gambar 4. 10   Analisis Spasial Gis   
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  atau password 

yang salah  

proses login dan 

menampilkan 

pesan kesalahan  

 

3  Data  

Kriteria  

Menambah  

data kriteria  

Data kriteria 

berhasil 

tersimpan ke 

dalam database  

Berhasil  

4  Data  

Kriteria  

Mengubah  

data kriteria  

Data kriteria 

berhasil 

diperbarui  

Berhasil  

5  Data  

Alternatif  

Menambah  

data blok  

Data  blok  

berhasil 

tersimpan ke 

dalam database  

Berhasil  

6  Data  

Alternatif  

Mengubah  

data blok  

Data  blok  

berhasil 

diperbarui  

Berhasil  

7  Penilaian  Memasukkan 

nilai C1–C4  

Data penilaian  Berhasil  

   berhasil 

tersimpan  
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8  Perhitungan  

SAW  

Menjalankan 

proses 

perhitungan  

SAW  

Sistem 

menghasilkan  

nilai 

preferensi  

SAW  

Berhasil  

9  Ranking  Melihat hasil 

perhitungan  

Sistem 

menampilkan 

ranking 

alternatif 

berdasarkan 

nilai SAW  

Berhasil  

10  GIS Peta  Membuka 

menu  GIS  

Peta  

Sistem 

menampilkan  

peta  dan  

lokasi blok  

Berhasil  

11  GIS Peta  Mengklik 

marker blok  

Sistem 

menampilkan 

popup 

informasi 

blok  

Berhasil  

12  GIS Peta  Melihat warna 

marker  

Warna marker 

ditampilkan 

sesuai dengan 

ranking SAW  

Berhasil  
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13  Laporan  Membuka 

halaman 

laporan  

Sistem 

menampilkan 

data laporan  

Berhasil  

14  Logout  Menekan 

tombol logout  

Sistem keluar 

dari halaman 

pengguna dan 

kembali ke 

halaman login  

Berhasil  

  

4.4 Analisis Hasil Implementasi  

Berdasarkan implementasi sistem, aplikasi SmartKebun dapat 

digunakan untuk mengintegrasikan pengolahan data perkebunan, metode 

SAW, dan informasi geografis.  

Data alternatif digunakan sebagai objek penilaian. Data tersebut kemudian 

diproses berdasarkan empat kriteria yang telah ditentukan. Hasil 

perhitungan menghasilkan nilai preferensi dan ranking yang selanjutnya 

digunakan untuk menentukan prioritas.  

Hasil perhitungan menunjukkan bahwa A01 (Blok A) memiliki nilai SAW 

tertinggi sebesar 1,0000 sehingga menjadi alternatif dengan prioritas 

tertinggi. A02 berada pada posisi kedua dengan nilai 0.9091, A03 pada 

posisi ketiga dengan nilai 0.6977, dan A04 pada posisi keempat dengan 

nilai  

0.5739.  
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4.5 Pembahasan  

Hasil implementasi menunjukkan bahwa metode SAW dapat 

digunakan untuk membantu menentukan urutan prioritas berdasarkan 

beberapa kriteria. Penggunaan beberapa kriteria memungkinkan proses 

penilaian dilakukan secara lebih terstruktur dibandingkan hanya 

menggunakan satu parameter.  

Integrasi dengan GIS memberikan tambahan informasi berupa lokasi 

geografis dari alternatif yang dinilai. Dengan adanya peta, hasil 

perangkingan dapat dilihat berdasarkan posisi blok sehingga informasi 

yang dihasilkan menjadi lebih mudah dipahami.  

Pada penelitian ini, hasil SAW digunakan sebagai dasar pemberian warna 

pada marker GIS. Dengan demikian, pengguna dapat membedakan tingkat 

prioritas setiap blok secara v isual.  



 

BAB V   

PENUTUP  

5.1 Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai Sistem 

Informasi Geografis Penyebaran Penyakit Ganoderma pada Kelapa Sawit 

Menggunakan Metode Simple Additive Weighting (SAW) pada PT. 

Tunggal Mitra Plantations, dapat diambil beberapa kesimpulan sebagai 

berikut:  

1. Sistem Informasi Geografis berbasis web berhasil dirancang dan 

diimplementasikan untuk membantu menampilkan informasi mengenai 

blok perkebunan kelapa sawit secara geografis. Sistem dapat menampilkan 

lokasi blok berdasarkan data koordinat sehingga pengguna dapat melihat 

persebaran blok melalui peta digital.   

2. Metode Simple Additive Weighting (SAW) dapat diterapkan untuk 

menentukan prioritas blok berdasarkan beberapa kriteria yang digunakan 

dalam penelitian. Kriteria yang digunakan terdiri dari tingkat serangan 

penyakit, umur tanaman, luas blok, dan jumlah tanaman terserang dengan 

bobot masing-masing sebesar 0,35, 0,25, 0,20, dan 0,20.   

3. Berdasarkan pengujian menggunakan metode Black Box Testing, fungsi 

utama sistem seperti login, pengelolaan data, penilaian, perhitungan SAW, 

perangkingan, GIS, laporan, dan logout dapat diuji berdasarkan skenario 

yang telah ditentukan. Hasil pengujian digunakan untuk memastikan 

bahwa fungsi sistem berjalan sesuai dengan kebutuhan yang telah 

dirancang.   
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5.2 Saran  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, terdapat beberapa 

saran yang dapat digunakan untuk pengembangan sistem selanjutnya:  

1. Penambahan jumlah data alternatif dapat dilakukan dengan memasukkan 

seluruh blok perkebunan yang tersedia sehingga hasil analisis dapat 

menggambarkan kondisi wilayah perkebunan secara lebih luas.   

2. Data spasial dapat dikembangkan lebih detail, misalnya dengan 

menggunakan batas polygon setiap blok dan data lokasi tanaman yang 

terserang. Dengan data tersebut, analisis spasial dapat memberikan 

informasi persebaran penyakit yang lebih terperinci.   

3. Kriteria dan bobot SAW dapat dikembangkan sesuai dengan kebutuhan 

pihak perkebunan dan hasil evaluasi dari pihak yang memiliki pengetahuan 

mengenai kondisi penyakit Ganoderma di lapangan.   

4. Sistem dapat dikembangkan dengan fitur pembaruan data lapangan secara 

langsung, sehingga data kondisi blok dan penyakit dapat diperbarui secara 

berkala.   

5. Penelitian selanjutnya dapat membandingkan metode SAW dengan metode 

pengambilan keputusan lainnya, seperti TOPSIS, AHP, atau metode 

lainnya, untuk mengetahui metode yang memberikan hasil paling sesuai 

dengan kebutuhan penentuan prioritas.   

6. Sistem GIS dapat dikembangkan dengan analisis spasial yang lebih lanjut, 

seperti analisis kedekatan antarblok, buffer, atau analisis kepadatan apabila 

tersedia data koordinat tanaman yang terserang secara lebih rinci.   

7. Sistem dapat dikembangkan menjadi lebih fleksibel dengan menambahkan 

hak akses berdasarkan peran pengguna, sehingga admin, petugas lapangan, 

dan pihak manajemen dapat memperoleh akses sesuai dengan kebutuhan 

masing-masing.  
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